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ABSTRAK 

Yonez Virgin Anastiti, 141419, Strata 1 

Karanganyar berpotensi sebagai 

daerah tujuan wisata, hal ini terbukti dari 

banyaknya aset-aset wisata yang beragam 

dan beraneka ragam budaya yang tidak kalah 

menarik dengan wilayah-wilayah lain yang 

berada di propinsi Jawa Tengah. Beberapa 

objek wisatanya adalah Candi Cetho, 

Kawasan Wisata Tawangmangu, Perkebunan 

Teh Kemuning, dan yang tidak kalah 

menarik adalah Agrowisata Amanah. Peneliti 

melakukan penelitian mengenai Agrowisata 

Amanah guna untuk pengembangan lokasi 

wisata dan mengantisipasi persaingan yang 

akan datang. 

Dalam artikel ini, peneliti 

menggunakan metode kualitatif yang 

berhubungan dengan pengembangan 

agrowisata. Pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara,  kuisioner, dan dokumentasi. 

Data yang sudah diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan analisis SWOT. 

Dari hasil penelitian yang penulis 

lakukan, didapatkan hasil analisis bahwa 

pengembangan Agrowisata Amanah sudah 

berjalan baik, mereka selalu meningkatkan 

dan berinovasi untuk wahana wisatanya. 

Meskipun begitu, masih ada fasilitas yang 

perlu diperbaiki lagi dan lebih 

dikembangkan. Belum ada peran pemerintah 

daerah dalam hal pengembangan lokasi 

wisata ini. Agrowisata Amanah dikelola oleh 

swasta. Sejauh ini pemerintah hanya 

berperan dalam izin pendirian dan legalitas 

CV. 
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ABSTRACT 

Yonez Virgin Anastiti, 141419, Degree 1 

Karanganyar has the potential as a 

tourist destination, as evidenced by the many 

diverse tourism assets and diverse cultures 

that are not less interesting with other areas 

located in the province of Central Java. 

Some tourist objects are Cetho Temple, 

Tawangmangu Tourism Area, Kemuning Tea 

Plantation, and no less interesting is Agro 

Tourism Amanah. Researchers conduct 

research on Amanah Agro Tourism  for the 

development of tourist sites and anticipate 

the upcoming competition. 

In this article, researchers use 

qualitative methods related to agro-tourism 

development. Data collection conducted by 

observation, interview, questionnaire, and 

documentation. The data obtained then 

analyzed using SWOT analysis. 

From the results of research that the 

authors do, obtained the analysis that the 

development of Amanah Agro Tourism has 

been running well, they are always 

improving and innovating for the rides. Even 

so, there are still facilities that need to be 

repaired and more developed. There is no 

role of local government in terms of 

development of this tourist location. Amanah 

Agro Tourism is managed by the private 

sector. So far the government has only 

played a role in the establishment permit and 

the legality of CV. 
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